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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan upaya untuk menelaah konteks sosial etnis Masama, Banggai
Saluan dan Balantak yang berdomisili di Kecamatan Masama, Kab. Banggai Sulawesi Tengah.
Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui konteks soisal atau hubungan sosial antar
suku di, Kecamatam Masmama, kabupaten Banggai; (2) untuk mengetahui peran toko
masyarakat Banggai, Balantak, Saluan dan Masama dalam memperetahankan identitas masing-
masing di Kecamatan Masama Kabupaten Banggai.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif melalui pendekatan kualitatif.
Teknik penentuan subyek penelitian menggunakan teknik purposive sampling dan subyek
penelitian ini adalah Lurah, Sekretaris Lurah dan stafnya, tokoh masyarakat dan masyarakat
yang memeluk agama yang berbeda. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan: (1) wawancara; (2) observasi; (3) pencatatan dokumen. Teknik analisis data di
lakukan dengan pendekatan penelitian kualitatif dalam bentuk deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) konteks sosial atau hubungan antar sukus di
Kecamatan Masama Kabupaten Banggai lebih mengarah pada hubungan yang asosiatif (kerja
sama kooperatif) dimana mempunyai jiwa toleransi yang tinggi sekaligus menyakini meskipun
adanya perbedaan suku,budaya, bahasa namun masyarakat berupaya menciptakan suasana
kebersamaan saling menghormati dan menghargai antara etnis satu dengan etnis yang lain,
mereka dapat berinteraksi dengan baik dan tidak mempermasalahkan perbedaan suku dan agama
yang ada; (2) konteks sosial antar etnis pada masyarakat di kecamatan Masama dapat diamati
dari bentuk akomodasi dan kerja sama. Akomodasi dapat diartikan sebagai keadaan dan sebagai
proses. Dalam proses akomodasi ditemui adalah bentuk toleransi dan kerjasama terkait dengan
kerukunan antarumar etnis. Sedangkan kerja sama di maksudkan sebagai usaha bersama antar
orang-perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama ini terjadi
ketika masing-masing pihak menyadari akan kepentingan bersama. Kerjasama dapat berbentuk
gotong royong dan saling menolong atara warga satu dengan warga yang lainnya.
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